ADLN - Perpustakaan Unair

Abstraksi

Kondisi Lalu-Lintas di Surabaya dirasakan sudah mulai
mengkhawatirkan. Jumlah kendaraan yang ada di Surabaya sudah tidak
sebanding dengan luas jalan, sehingga berbagai problem lalu-lintas selalu
muncul. Mantan Kasatlantas Polwiltabes Surabaya, AKBP Royke Lumowa,
menilai bahwa untuk mengatasi problem tersebut, harus mengurangi
volume jalan atau mengurangi volume kendaraan. Keduanya mustahil
untuk dilakukan, mengingat Surabaya adalah kota Metropolitan yang
selalu berkembang. Jalan terbaik yang bisa ditempuh, menurut pihak
kepolisian, adalah dengan meingkatkan kesadaran pengguna jalan. Salah
satu upaya Kepolisian dalam mengatasi keruwetan lalu-lintas adalah
dengan melakukan kampanye yang bertajuk “Safety Riding”. Dalam
Kampanye ini pengendara kendaraan bermotor diimbau untuk
mengenakan helm standar, memakai sabuk pengaman, melengkapi
kendaraannya dengan peralatan standar, melewati lajur kiri, dan
menyalakan lampu motor di siang hari.

Poin yang terakhir inilah yang menjadi perdebatan di masyarakat.
Media massa pun memainkan perannya dalam perdebatan mengenai
penyalaan lampu motor di siang hari. Kemampuan Media dalam
melakukan konstruksi atas sebuah peristiwa, merupakan salah satu
strategi pemberitaan yang dilakukan oleh media massa untuk menyajikan
realita kepada pembacanya.

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui bagaimana media melakukan konstruksi
pemberitaan tentang penyalaan lampu motor di siang hari. Media yang
dipilih adalah Jawa Pos dan Kompas. Penelitian ini menggunakan
Metodologi Kualitatif dengan paradigma konstruktif. Tipe Penelitian adalah
Deskriptif dengan menggunakan metode penelitian analisis framing untuk
mengetahui konstruksi pemberitaan yang dilakukan oleh Jawa Pos dan
Kompas mengenai penyalaan lampu motor di siang hari.

Dalam melakukan penelitian, tinjauan pustaka yang digunakan
adalah mengenai analisis teks media atau framing, konstruksi media atas
realita, dan Safety Riding sebagai produk pertempuran wacana media.

Kesimpulan dalam penelitian ini, Jawa Pos memberikan konstruksi
yang berbeda dengan Kompas. Jawa Pos menempatkan ide sentralnya
dengan memberikan berbagai manfaat menyalakan lampu motor, dasar
hukum yang digunakan, dan dukungan masyarakat terhadap kegiatan ini.
Sedangkan Kompas lebih terfokus pada isu penyalaan lampu motor di
siang hari, dengan menyikapinya cenderung menolak imbauan tersebut.
Kompas menyoroti tidak adanya manfaat yang bisa diambil dari imbauan
tersebut, juga menyajikan dasar hukum yang tidak ada serta penolakan
masyarakat terhadap imbauan menyalakan lampu motor di siang hari.
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